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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu Wa
Ta'ala, atas rahmat, hidayah, dan karunia-Nya yang tidak terhingga,
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ajar berjudul “Perang
Darat Modern” ini. Buku ini secara khusus disusun untuk
memenuhi kebutuhan literatur utama pada mata kuliah Perang Darat
Modern di Program Studi Strategi Pertahanan Darat, Fakultas

Strategi Pertahanan, Universitas Pertahanan Republik Indonesia.

Era pertempuran modern menuntut paradigma baru dalam setiap
aspek peperangan darat. Konflik kontemporer tidak lagi mengenal
batas-batas yang jelas antara domain tempur darat, laut, udara, ruang
angkasa, dan dunia siber (Multi-Domain Operations). Perang darat
hari ini adalah integrasi dari teknologi presisi, kecerdasan
buatan, informasi sebagai senjata, dan operasi psikologis yang
berlangsung secara simultan dan berkelanjutan. Buku ajar ini hadir
untuk menjawab tantangan tersebut dengan menyajikan kerangka
pemikiran strategis, operasional, dan taktis yang komprehensif, yang
tidak hanya adaptif terhadap perkembangan global tetapi juga
berakar pada kondisi geostrategis dan postur pertahanan darat

Indonesia.

Sebagai institusi pendidikan tinggi pertahanan yang melahirkan
calon pemimpin strategis bangsa, Universitas Pertahanan RI

memikul tanggung jawab besar untuk mencetak Sumber Daya



Manusia yang unggul, profesional, dan mampu menjawab setiap
bentuk ancaman yang terus berevolusi. Buku ini diharapkan dapat
menjadi salah satu pilar pendukung dalam mencapai tujuan tersebut,
sekaligus wujud nyata kontribusi akademik bagi
pengembangan Ilmu Pertahanan yang mandiri dan berdaulat.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ini masih memiliki
banyak keterbatasan. Untuk itu, kritik dan saran yang membangun
dari seluruh civitas akademika, khususnya para dosen, mahasiswa,
dan para praktisi pertahanan, sangat penulis harapkan untuk

penyempurnaan di masa yang akan datang.
Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Pimpinan Universitas Pertahanan RI atas kepercayaan dan
dukungannya.

2. Dekan dan seluruh jajaran Fakultas Strategi Pertahanan yang
telah memfasilitasi penyusunan buku ini.

3. Para Guru Besar dan kolega dosen atas diskusi, masukan,
dan ilmu yang telah diberikan.

4. Para Mahasiswa Prodi Strategi Pertahanan darat yang
senantiasa menjadi motivasi untuk menciptakan materi ajar
yang berkualitas.

5. Seluruh pihak yang telah berkontribusi dan tidak dapat

disebutkan satu per satu.
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Akhir kata, penulis berharap semoga buku ajar ini dapat bermanfaat
bagi kemajuan dunia pendidikan pertahanan Indonesia dan pada

akhirnya mampu memperkuat Ketahanan Nasional .

Bogor, 29 Agustus 2025

Dr Sigit Purwanto, SIP, M.Si, CHRP, CIPA
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BABI

Evolusi Perang Darat: Dari Perang Industri ke Era Informasi

Pendahuluan

Perang darat, sebagai bentuk konflik terorganisir yang paling tua dan
paling fundamental dalam peradaban manusia, senantiasa berada
dalam kondisi evolusi yang konstan. Medan pertempuran darat
adalah kanvas brutal di mana doktrin, teknologi, dan kehendak
politik berbenturan secara paling langsung. Memahami perang darat
modern menuntut sebuah penelusuran historis yang sistematis untuk
dapat mengapresiasi kompleksitas dan kecepatan perubahan yang
mendefinisikan konflik di abad ke-21. Bab ini akan memetakan
lintasan evolusi tersebut, dimulai dari fondasi perang skala industri
yang mencapai puncaknya dalam dua Perang Dunia, bergerak
melalui era ketegangan nuklir Perang Dingin yang melahirkan
konsep perang terbatas, hingga akhirnya tiba pada titik balik yang
dipicu oleh Revolusi dalam Urusan Militer (RMA) yang

mengantarkan dunia pada era perang informasi.

Pergeseran dari satu era ke era berikutnya tidak terjadi dalam ruang
hampa. la didorong oleh inovasi teknologi, dipaksa oleh realitas
strategis, dan dibentuk oleh pelajaran pahit yang didapat dari
pertempuran. Transformasi dari perang yang mengandalkan massa
dan atrisi menjadi perang yang memprioritaskan presisi dan

informasi bukanlah sekadar perubahan teknis; ini adalah perubahan
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paradigma yang fundamental dalam cara kekuatan militer
diorganisir, dilatih, dan digunakan. Dengan menelusuri jejak evolusi
ini, kita dapat membangun fondasi konseptual yang kokoh untuk
memahami mengapa pertempuran darat hari ini sangat berbeda dari
konflik seabad, atau bahkan tiga dekade, yang lalu. Analisis ini akan
berpuncak pada studi kasus Perang Teluk I, sebuah konflik yang
oleh banyak analis dianggap sebagai "pameran" pertama dari
kapabilitas perang modern dan menjadi penanda yang jelas atas

berakhirnya satu era dan dimulainya era yang baru.

1.1 Tinjauan Perang Era Industri (Perang Dunia I & IT)

Konsep "perang industri" merujuk pada sebuah periode dalam
sejarah militer, kira-kira dari pertengahan abad ke-19 hingga
pertengahan abad ke-20, di mana kapasitas industri suatu negara
menjadi faktor penentu utama dalam kekuatan militernya. Era ini
menyaksikan aplikasi metode produksi massal, sistem transportasi
modern seperti kereta api, dan inovasi teknologi persenjataan ke
dalam skala yang belum pernah terjadi sebelumnya (Strachan, 2011).
Perang tidak lagi menjadi urusan para tentara profesional semata,
tetapi menjadi sebuah upaya total yang melibatkan seluruh elemen
negara-bangsa (nation-state), mulai dari pabrik, ladang, hingga
laboratorium penelitian. Dua konflik global, Perang Dunia I (1914-
1918) dan Perang Dunia II (1939-1945), merupakan manifestasi

puncak sekaligus paling brutal dari perang era industri.
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